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KATA PENGANTAR,

Penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini merupakan salah
satu tugas dan Amanah yang diberikan Allah kepada setiap orang tua,
termasuk di dalamnya ada peran guru. Kolaborasi yang dibangun antara guru
dan orang tua menghantarkan pada pembentukan spiritual dan moral yang
baik. Berbagai kajian tentang penanaman nilai agama dan moral pada anak
usia dini sudah banyak dilakukan, namun buku ini memfokuskan pada
pengasuhan etnis Jawa dan etnis Melayu memberikan pengaruh pada
penanaman nilai agama dan moral anak usia dini.

Penulis menulis monograf dengan judul “Penanaman Nilai Agama dan
Moral Anak Usia Dini dalam Pengasuhan Etnis Jawa dan Melayu” dengan
tujuan untuk menambah informasi dan khazanah keilmuan pendidikan anak
usia dini berdasarkan temuan peneliti di lokasi penelitian. Informasi dalam
monograf ini adalah hasil penelitian, pengalaman di lapangan dan rujukan dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

Atas bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak dalam penyusunan dan
penerbitan buku monograf ini, kami ucapkan terima kasih. Kritik dan saran
yang membangun untuk perbaikan monograf ini sangat kami harapkan.
Semoga monograf ini bermanfaat dalam penanaman nilai agama dan moral
anak usia dini dalam berbagai budaya pengasuhan di Indonesia.

Medan, April 2023

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern cenderung memberikan pengaruh
kepada pemahaman setiap manusia bahwa target dari pendidikan adalah
kecerdasan intelektual. Hal tersebut berdampak pada pemahaman
praktisi pendidikan yang selalu memiliki asumsi bahwa keberhasilan
anak didik hanya dilihat dari perolehan nilai melalui angka. Hal ini yang
menjadikan seluruh elemen pendidikan, seperti orang tua dan anaknya
berfikir praktis dan matrealistis sehingga menjadikan para orang tua
melupakan unsur yang paling esensial dalam dirinya yakni sebagai
manusia yang mempunyai dua tugas penting dalam hidup yakni
mengabdi dan menjadi khalifah di bumi, dalam hal ini adalah aspek
agama dan moral.

Pendidikan agama dan moral perlu dikenalkan dan ditanamkan
kepada anak sejak usia dini sebagai upaya pembentukan generasi yang
kokoh secara spiritual dan santun dalam hal moral. Sejatinya setiap
manusia sejak lahir membawa potensi kecerdasan spiritual dan moral.
Kecerdasan moral merupakan kemampuan manusia memahami sesuatu
yang benar dan yang salah dengan keyakinan etika yang kuat dalam
ucapan dan tindakan, sehingga berdasarkan keyakinan tersebut
menghantarkan sebuah sikap yang benar dan terhormat (Borba,
2008:7).

Kecerdasan spiritual menurut (Danah Zahar, 2002) merupakan
pusat paling mendasar dari semua kecerdasan yang dimiliki manusia,
kecerdasan spiritual merupakan navigator yang memiliki nilai
fundamental dari dimensi kehidupan manusia. Kecerdasan spiritual
merupakan potensi yang harus dimiliki oleh anak, karena pengaruhnya
sangatlah besar dalam kehidupan anak kelak dimasa depan. Sungguh
sangat menyedihkan jika anak-anak sekarang kurang dalam
spiritualitasnya. Tanpa disadari, saat ini banyak orangtua yang terus

Pendahuluan | 1



berlomba dalam mendorong anak untuk mencapai kesuksesan
intelektual, kepuasan materi, popularitas, namun menyisihkan nilai-
nilai spiritualitas terhadap anak. Akibatnya anak hanya akan
memikirkan bagaiamana dia mencapai keinginannya dengan cara
apapun, serta hanya mementingkan egoisme semata tanpa
menghiraukan aturan agama (Triantoro Safaria, 2007). Selanjutnya
kecerdasan moral perlu dikembangkan sejak usia dini agar generasi
bangsa kedepan bukan hanya cerdas secara intelektual, namun juga
memiliki keperibadian yang berbudi luhur, berakhlak karimah serta
mampu memfilterasi perkembangan kebudayaan luar yang masuk ke
Indonesia

Dalam memahami kecerdasan yang dimiliki anak usia dini,
dibutuhkan totalitas pikiran, tindakan yang bermuara pada
kebahagiaan. Peran serta orang tua dan keluarga dalam
mengembangkan nilai agama dan moral merupakan hal yang
fundamental. Pada dasarnya keluarga adalah bagian terkecil dalam
ruang lingkup masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang
saling membutuhkan satu sama lain. Pola asuh orang tua dalam
keluarga berpengaruh besar pada tingkat keberhasilan anak untuk
mencapai kesuksesan atau juga kegagalan pada pergaulannya di
lingkungan masyarakat (Maurice J. Elias, 2003). Keluarga sebagai
kelompok masyarakat terkecil mempunyai peran dominan dalam
pertumbuhan dan perkembangan individu, terutama orang tua yang
merupakan pendidik dan pengasuh pertama bagi setiap anak.

Orang tua memiliki tugas mulia yang mengawali transfer ilmu
kepada anak dan menjadi fondasi awal bagi perkembangan dan
kelangsungan hidup anak. Pengetahuan setiap anak terkait dengan baik-
buruk, benar-salah diperoleh dari polesan pendidikan lingkungan
keluarga (Maragustam, 2015). Setiap anak akan berpotensi menjadi
baik apabila lingkungannya mengajarkan kebaikan. Setiap anak
memiliki perkembangan yang berbeda-beda. Perkembangan yang
dimiliki setiap anak harus senantiasa diberikan stimulus yang positif.
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Aspek-aspek yang menjadi perhatian dalam internalisasi budaya
pada proses pengasuhan diantaranya pembinaan nilai keagamaan,
sopan santun, ketaatan kepada orang tua, disiplin dan tanggung jawab
serta kemandirian (Muhammad Nur Abdul Hanif Suwaid, 2010).
Dengan pengasuhan yang baik akan membawa dampak pada
pendidikan yang baik, terutama pendidikan Islam. Secara garis besar
dunia pendidikan islam perlu mendapatkan sentuhan modernitas.
Sentuhan modernitas ini dapat berpengaruh terhadap ideologis-
normatif yang menuntut sistem pendidikan Islam dalam memperluas
dan mempertajam wawasan anak didik serta adanya mobilisasi
pendidikan yang menuntut sistem pendidikan dalam mempersiapkan,
dan menghasilkan out put berintegritas dan menghasilkan
kepemimpinan modernitas yang inovatif. Selain itu, mobilisasi
ekonomi, sosial, dan budaya juga menuntut sistem pendidikan yang
unggul, mempunyai nilai dan mampu memelihara stabilitas warisan
budaya yang kondusif bagi pembangunan nasional (Azyumardi Azra,
2012).

Pendidikan anak di era modern disatu sisi mampu memberikan
kemudahan dan bahkan menjadi model pengasuhan baru, selain itu
disisi yang lain tentu saja era modern memberikan tantangan tersendiri
kepada setiap orang tua. Berbagai kemajuan teknologi memudahkan
anak dalam mendapatkan informasi, bahkan informasi tersebut lebih
cepat hadir di kehidupan anak dari pada sarapan paginya, bahkan lebih
cepat diterima oleh akal anak daripada nasihat dari orang tuanya.
Kebutuhan anak dapat diperoleh secara instan. Anak-anak sejak usia
dini sudah mengenal berbagai kecanggihan teknologi. Oleh sebab itu
dengan segala bentuk kecanggihan teknologi, orang tua harus mampu
berpasrtisipasi, dan berkreasi dengan teknologi tersebut, sehingga
mampu memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya.

Pada dasarnya gaya komunikasi antara orang tua dan anak-anak
sangat berbeda menyesuaikan budaya yang melekat dalam hidupnya.
Kebudayaan yang dimiliki orang tua sangat berpengaruh pada gaya
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pengasuhan, dan konteks budaya masyarakat berpotensi dapat
membantu untuk memprediksi gaya pengasuhan orang tua di
lingkungan tersebut. Kebudayaan yang dianut suatu masyarakat
merupakan pandangan hidup yang berbentuk perilaku, nilai,
kepercayaan, dan simbol-simbol yang diterima tanpa sadar dan
diwariskan melalui proses komunikasi dari satu generasi ke generasi
lain (Alo Liliweri, 2002). Dengan kata lain budaya adalah suatu
kebiasaan yang dimiliki manusia sebagai bagian dari masyarakat. Latar
belakang budaya yang dimiliki orang tua akan berpengaruh kepada
gaya pengasuhan dan perilaku yang ditunjukkan anak. Secara turun
temurun kebudayaan tersebut akan terus berlangsung bahkan ketika
seorang anak menjadi orang tua. Budaya mampu menentukan pola
perasaan dan perilaku sehari-hari yang membentuk kisaran yang luas
pada perilaku pengasuhan, dari nilai umum yang diajarkan orang tua
hingga aspek nyata dalam keseharian (Jane Brooks, 2011).
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enanaman nilai agama dan moral perlu dikenalkan dan

ditanamkan kepada anak sejak usia dini sebagai upaya

membentuk generasi yang kokoh secara spiritual dan santun
dalam hal moral. Sejatinya setiap manusia sejak lahir membawa
potensi kecerdasan spiritual dan moral. Potensi yang dimiliki setiap
anak akan berkembang dengan pesat jika mendapatkan pengasuhan
yang sesuai dengan perkembangan anak. Faktanya bahwa setiap etnis
memiliki karakteristik dan gaya pengasuhan yang berbeda. Sebut saja
etnis Jawa dan etnis Melayu, masing-masing memiliki cara tersendiri
dalam menanamkan nilai agama dan moral pada anak sejak usia dini.
Buku Monograf ini merupakan hasil penelitian akurat yang
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Seluruh data yang ada dianalisis secara
deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penanaman
nilai agama dan moral pada anak usia dini dalam pengasuhan etnis
Jawa dan Melayu dikenalkan dengan humanis dan santun, selanjutnya
karakteristik etnis pada orang tua mempengaruhi gaya pengasuhan
dan berimplikasi pada bentuk penananaman nilai agama dan moral
pada anak usia dini. Oleh karena itu, budaya pengasuhan yang
diterima orang tua seharusnya tidak murni sepenuhnya diterapkan
pada anak, dan tidak juga sepenuhnya ditinggalkan.
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